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Abstrak- Penentuan siapa saja yang berhak mendapatkan
harta waris dari ahli waris yang ada, serta besaran harta waris
yang didapat oleh ahli waris yang berhak masih banyak
belum dipahami oleh masyarakat yang beragama Islam, oleh
sebab itu perlu sebuah aplikasi sistem pakar yang bisa
memberikan rekomendasi untuk menentukan besaran harta
waris yang didapatkan oleh ahli waris yang berhak. Dalam
penelitian ini menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak Prototyping, dengan metode Prototyping
dapat memberikan hasil uji coba yang baik untuk
menghasilkan perangkat lunak yang diharapkan oleh pakar
dan pengguna. Pembentukan mesin inferensi sistem pakar
untuk menterjemahkan pengetahuan si pakar harta warisan
sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk rekomendasi,
digunakan metode Forward Chaining. Forward Chaining
digunakan dalam penelitian ini, karena konsep Kkerja
algoritma Forward Chaining sesuai dengan kasus pembagian
harta warisan, dimana algoritma Forward Chaining bekerja

dimulai dari data atau fakta yang ada untuk dapat
menghasilkan target atau kesimpulan yang
direkomendasikan. Keluaran yang dihasilkan dalam

penelitian ini adalah sebuah aplikasi berbasis perangkat
bergerak Android yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Java.

Kata kunci — Prototyping, Forward Chaining, Harta Waris,
Ahli Waris

l. PENDAHULUAN

Pengetahuan tentang pembagian harta warisan menurut
hukum Islam[1] tidak semua umat Islam memahami
perhitungan tersebut. Karena perhitungan pembagian harta
warisan menurut hukum Islam tidak ditentukan oleh orang tua
kandung, keluarga atau orang lain. Dalam Islam perhitungan
pembagian harta warisan telah diatur oleh Allah Subhanahu
wa ta’ala dalam Al Quran. Oleh karena itu perlu sebuah
sistem pakar[2] yang mampu membantu dalam melakukan
perhitungan pembagian harta warisan menurut hukum Islam.

Dalam penelitian ini menggunakan metode Forward
Chaining[3] yang akan diimplementasikan sebagai algoritma
untuk membangun mesin inferensi dalam sistem pakar, mesin
inferensi ini digunakan untuk menghasilkan kesimpulan siapa
saja yang berhak mendapatkan harta warisan dan berapa
besaran harta warisan yang akan didapat oleh ahli waris
tersebut. Algoritma Forward Chaining bekerja dari data atau
fakta yang ada, membentuk aturan-aturan yang ada untuk
menghasilkan kesimpulan yang direkomendasikan, dan
dalam peneliti di bidang sistem pakar, metode Forward
Chaining juga sering dipakai dalam membentuk basis
pengetahuan dalam mesin inferensi sebuah sistem pakar,
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berdasarkan hal tersebut maka penulis memilih metode
Forward Chaining sebagai algoritma untuk membentuk basis
pengetahuan dalam mesin inferensi sistem pakar yang penulis
teliti.

1. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:

a. Metoe Pengembangan Perangkat Lunak
Metode pengembangan perangkat lunak  untuk
perhitungan pembagian harta warisan ini menggunakan
metode model Prototyping[4], dimana tahapan-tahapan
yang dilalui adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan pengembangan perangkat lunak ditetapkan
sedetail mungkin. Dimana melibatkan metode
wawancara dengan beberapa pegawai yang terkait
pada Pengadilan Tinggi Agama Palembang.

2. Menghasilkan sebuah desain pendahuluan untuk

perangkat lunak.

Membangun sebuah prototype awal dari desain

pendahuluan yang dihasilkan.

Pakar terkait yang memahami hukum pembagian harta

warisan menurut hukum Islam melakukan evaluasi

terhadap prototype awal ini, untuk menghasilkan
beberapa catatan dalam perbaikan perangkat lunak.

5. Prototype awal dikembangkan, berdasarkan masukan-
masukan perbaikan yang diberikan dan menghasilkan
prototype kedua.

6. Prototype kedua dievaluasi dengan cara yang sama
seperti prototype awal.

7. Langkah-langkah tersebut diulang sebanyak yang
diperlukan, sehingga menghasilkan sebuah perangkat
lunak perhitungan harta warisan menurut hukum
Islam yang dapat diharapkan oleh pakar.

Metode Analisis dan Desain
Dalam tahapan analisis dan desain perangkat lunak
menggunakan konsep OOAD (Object Oriented Analysis
and Design)[5]. Dalam tahap ini menghasilkan
pemodelan analisis dan desain yang digambarkan dengan
menggunakan diagram UML (Unified Modeling
Language).
c. Metode Pemodelan UML
Pemodelan UML[6] digunakan untuk menggambarkan
desain perangkat lunak dari hasil analisis yang dilakukan.
Meliputi desain proses, aliran data, desain arsitektur
perangkat lunak, dan desain interaksi pengguna terhadap
perangkat lunak.
d. Metode Pemrograman



Dari pemodelan yang dihasilkan pada tahap analisis dan
desain, akan diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman bergerak yang menggunakan konsep OOP
(Object Oriented Programming)[7] yaitu menggunakan
bahasa pemrograman Java Android[8].
. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data[9] yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Pengumpulan data dengan metode wawancara
digunakan untuk mendapatkan data berupa aturan
pembagian harta warisan berdasarkan hukum Islam,
metode wawancara dilakukan dengan pakar
pembagian harta warisan berdasarkan syariah Islam.
2. Studi Pustaka
Metode studi pustaka digunakan sebagai metode
pengumpulan teori dalam penelitian ini meliputi
penggunaan teori-teori pendukung dan penggunaan
penelitian terdahulu sebagai referensi.
Metode Forward Chaining
Metode Forward Chaining digunakan sebagai algoritma
untuk membangun mesin inferensi sistem pakar dalam
mengambil kesimpulan apakah ahli waris terhalang atau
tidak dalam kondisi atau fakta yang ada, dan berapa
besaran yang didapat oleh ahli waris yang tidak terhalang.
. Metode Pengujian
Metode pengujian Blackbox[10] digunakan untuk
melakukan penguji perangkat lunak dengan konsep Alpha
Testing dan Beta Testing. Alpha Testing dilakukan
peneliti dalam uji coba perangkat lunak dalam proses
pengembangan, Beta Testing dilakukan oleh pakar dalam
perhitungan harta warisan menurut hukum Islam.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil

Pada gambar 1 adalah tampilan pembuka aplikasi
perhitungan harta warisan. Pada gambar 2 adalah
tampilan aplikasi tahap 1, dimana pengguna memasukan
besaran harta yang ditinggalkan, jenis kelamin mayit,
besaran hutang yang ditinggalkan oleh mayit jika ada,
biaya pengurusan jenazah, besaran wasiat yang
tinggalkan oleh mayit, dimana besaran maksimum untuk
wasiat ini adalah 1/3 dari harta waris. Pada gambar 3
adalah tampilan aplikasi tahap 2, dimana pengguna
memasukan status data mulai dari data D1 sampai dengan
data D23 (seperti pada tabel 1) jika memungkinkan.
Dalam hal ini data D24 dan data D25 diabaikan, karena
perbudakan dianggap sudah tidak ada lagi di jaman
sekarang. Masukan yang dilakukan dengan menentukan
status ahli waris ada atau tidak ada, atau berapa jumlah
ahli waris yang ada. Pada gambar 4 adalah keluaran yang
dihasilkan meliputi siapa saja ahli waris (G) yang berhak
mendapatkan (tidak terhalang) dan yang tidak berhak
mendapatkan harta warisan (terhalang oleh ahli waris
lain) dan besaran harta waris yang didapatkan oleh setiap
ahli waris yang tidak terhalang.
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Waris App

Perhitungan harta warisan menurut hukum slam

O

Gambar 1. Tampilan pembuka

(-] ‘
0 =

[eosco AEC T AN =
Jumlah Harta
Harta sebelum tirkah (total harta) (Rp.)
Jenis kelamin yang meninggal
I— Pilih - H
Hutang (Rp.)
Wasiat (Rp.)
Pengurusan jenazah (Rp.)
Harta siap dibagi (Rp.)

S:z Previous I C! Next I

Gambar 2. Tampilan Aplikasi tahap 1

Dalam memasukan informasi ahli waris, aplikasi ini
masih harus membutuhkan wawasan para pengguna
tentang kondisi-kondisi ahli waris yang akan dimasukkan,
seperti syarat-syarat pewarisan (seperti kondisi anak
dalam kandungan, ahli waris yang mati bersamaan dengan
mayit) , sebab-sebab pewarisan, dan faktor-faktor
penghalang pewarisan (seperti pembunuhan, ahli waris
yang berlainan agama/bukan agama Islam, dan berlainan
negara)
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° ™ waris yang didapatkan bagi ahli waris yang berhak

0 = beserta informasi persentase pembagiannya.

Ahli Waris
Si: Pakar Perhil Pembagi

o 3 Harts Warlsan Menuns Syarih fsiam
! Menentukan besaran
i h: isan, d:
= ] asaanKewailoan
Anak laki-laki

AN
D . I «include»

Anak perempuan Menentukan kondisi dan

| i' jumlah ahli waris
N
I «include»

Pengguna Menghitung besaran
harta warisan
untuk ahli waris

N
| «include»

Informasi besaran
harta warisan
untuk ahli waris
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L O J Gambar 5. Diagram use case sistem pakar
Gambar 3. Tampilan aplikasi tahap 2

Pada gambar 6 adalah diagram class yang terdiri dari 2
° ) class utama beserta atribut-atribut dan metode yang

0 == TII .
dimiliki setiap classnya.
[eoecs RoC T35 A =
Hasil perhitungan harta warisan besaran_harta_warisan ahli_waris
+ harta: double + harta_dibagikan: double
+ jenis_kelamin: boolean +d1: boolean; +g1: double
Harta Rp. #dd#4F + hutang: double +d2:int; +g2: double
Hutang Rp. £H#. 218,21 + wasiat: double +d3:int; +g3: double
+ biaya_jenazah: double +d4:int; +g4: double
Pengurusan jenazah Rp. ###.### ## + harta_dibagikan: double + dSE int; +955 double
+ hitung_harta_dibagikan(): double +d6:int; +g6: double
Wasiat Rp. E£#FHE EE +d7: boolean; +g7: double
+ d8: boolean; +g8: double
Total harta yang akan dibagikan + g%bgo\elan: ‘gg;gmdjblebl
+ oolean; +g10: double
Rp. ### ### ## +d11: boolean; +g11: double
+d12: int; +g12: double
- P +d13: int; +g13: double
Ahli waris: +d14:int; +g14: double
1. Ahli waris 1 (bag), Rp. ### ###,## +d15:int; +g15: double
. . +d16: int; +g16: double
2. Ahli waris 2 (bag), Rp. ### ### ## +d17: int; +g17: double
3. Ahli waris 3 (bag), Rp. ###.### ## ¥ d}g int; ‘913 dcut;:e
" N +d19: int; +g19: double
4. Ahli waris 4 (bag), Rp. ###.###,## +d20: int; +g20: double
5. Ahli waris 5 (bag), Rp. ###.###, 54 +d21: int; +g21: double
+d22: int; +g22: double
+d23: int; +g23: double
+ hitung_harta_waris(): double
(@ Hitung uiang Gambar 6. Diagram class sistem pakar
L O ) Pengguna Sistem Pakar

Gambar 4. Tampilan keluaran aplikasi I

Menginputkan:

b_ Pembahasan harta warisan, jenis kelamin mayit,
R .. . besar hutang, wasiat, biaya jenazah

Pada gambar 5 adalah diagram use case yang terdiri dari
4 use case, dimana use case pertama menentukan besar

Menghitung besar harta waris
yang bisa dibagikan

/<

Menginputkan kondisi ahli waris

harta waris kotor sebelum dipotong kewajiban- Sanaiablumian sl etk

kewajiban yang harus dikeluarkan, kewajiban- D T
kewajiban tersebut antara lain wasiat, hutang mayit, dan [ irmai st yang beckek Josarartawaliayang ddapatan

uang biaya pengurusan jenazah. v e

Use case yang kedua menentukan kondisi ahli waris

ada/masih hidup atau tidak ada/sudah meninggal, dan %

atau berapa jumlah ahli waris yang masih hidup.

Use case yang ketiga proses perhitungan harta waris Gambar 7. Diagram activity

yang dilakukan oleh mesin inferensi, untuk menentukan

apakah ahli waris berhak atau tidak berhak/tertutup Pada gambar 7 adalah diagram activity yang
untuk mendapatkan harta warisan, dan menentukan menggambarkan aktifitas yang terjadi antara pengguna
besar harta waris yang didapat oleh ahli waris yang dan mesin inferensi.

berhak.

Use case yang keempat menampilkan informasi status
ahli waris berhak atau tidak berhak, dan besar harta
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Pada gambar 8 adalah diagram sequence yang
menggambar aliran komunikasi metode antara objek-
objek yang dihasilkan dari class-class sistem pakar.

| :besaran rllarta warisanl | :ahlilwaris

hitung_harta_dibagikan()
tampil harta_dibagikan

hitung_harta_waris()

tampil ahli waris dan besar harta waris didapatkan

Gambar 8. Diagram sequence

Pada tabel 1 adalah daftar ahli waris menurut Al Quran,
dimana terdiri dari variabel data (D) untuk kondisi dan
atau jumlah ahli waris, dan variabel target (G) untuk
besar harta waris yang akan didapatkan ahli waris yang
berhak.

Tabel 1. Ahli Waris

No | Ahli Waris Goal | Data
1 | Suami Gl D1
2 | lIstri G2 D2
3 | Anak Laki-Laki G3 D3
4 | Anak Perempuan G4 D4
5 | Cucu laki-laki G5 D5
6 | Cucu perempuan G6 D6
7 | Ayah G7 D7
8 | lbu G8 D8
9 | Kakek dari ayah G9 D9

10 | Nenek (ibu dari ayah) | G10 D10

11 | Nenek (ibu dari ibu) G11 D11
Saudara Laki-Laki
12 | sekandung G12 D12
Saudara perempuan
13 | sekandung G13 D13
Saudara Laki-Laki
14 | seayah Gl4 D14
Saudara perempuan
15 | seayah G15 D15
Anak Laki-Laki
Saudara

16 | Laki-Laki Sekandung | G16 D16
Anak Laki-Laki
Saudara

17 | Laki-Laki Seayah G17 D17

Paman sekandung
(saudara sekandung
18 | ayah) G18 D18

19 | Paman sebapak G19 D19
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(saudara sebapak
ayah)

Anak Laki-Laki
20 | paman sekandung G20 D20

Anak Laki-Laki
21 | paman sebapak G21 D21

Saudara Laki-Laki
22 | seibu G22 D22

Saudara perempuan
23 | seibu G23 D23

Laki-laki yang
24 | membebaskan budak G24 D24

Perempuan yang
25 | membebaskan budak G25 D25

Berikut aturan perhitungan harta warisan yang telah
diterjemahkan dari aturan syariah Islam berdasarkan Al

Quran ke dalam metode Forward Chaining:

Suami (G1)

if (D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0) then
G1 = 1/2 * [harta warisan]

if (D3>0 or D4>0 or D5>0 or D6>0) then
G1 = 1/4 * [harta warisan]

Istri (G2)

if (D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0) then
G2 = 1/4 * [harta warisan]

if (D3>0 or D4>0 or D5>0 or D6>0) then
G2 = 1/8 * [harta warisan]

Anak laki-laki (G3)

if (D3>0 and D4=0) then
G3 = [sisa harta warisan]

if (D3>0 and D4>0) then
G3 = 2/3 * [harta warisan]
G4 = 1/3 * [harta warisan]

Anak Perempuan (G4)

if (D4=1 and D3=0) then
G4 = 1/2 * [harta warisan]

if (D4>1 and D3=0) then
G4 = 2/3 * [harta warisan]

if (D4>0 and D3>0) then
G4 =1/3 * sisa
G3 = 2/3 *sisa

Cucu laki-laki (G5)

if (D3=0) then G5 = [sisa harta warisan]

if (D3>0) then G5=0

if (D6>0 and D5>0 and D3=0 and D4>=0) then
G6=1/3 * sisa
Gb5=2/3 * sisa

Cucu Perempuan (G6)

if (D6=1 and D5=0 and D3=0 and D4=0) then
G6 = 1/2 * [harta warisan]

if (D6>1 and D5=0 and D3=0 and D4=0) then
G6 = 2/3 * [harta warisan]

if (D6>0 and D5=0 and D3=0 and D4=1) then
G6 = 1/6 * [harta warisan]

if (D6>0 and D5=0 and D3=0 and D4>1) then
G6=0

if (D6>0 and D5>0 and D3=0 and D4=0) then
G6=1/3 * sisa
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10.

11.

12.

13.

14.

Gb5=2/3 * sisa
if (D3>0) then G6=0
Ayah (G7)
if (D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0) then
G7 = [sisa harta warisan]
if (D3>0 or D5>0) and (D4=0 or D4>0) or (D6=0
or D6>0)) then
G7 = 1/6 * [harta warisan]
if (D3=0 and D4>0 and D5=0 and D6>0) then
G7 = 1/6 * [harta warisan] + [sisa harta warisan]
Ibu (G8)
if (D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and
(D12+D13+D14+D15+D22+D23)<=1) then
G8 = 1/3 * [harta warisan]
if (D3>0 and D4>0 and D5>0 and D6>0 and
(D12+D13+D14+D15+D22 +D23)>1) then
G8 = 1/6 * [harta warisan]
Kakek (G9)
if (D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0) then
G9 = [sisa harta warisan]
if (D3>0 or D5>0) and (D4=0 or D4>0) or (D6=0 or
D6>0) and D7)=0 then
G9 = 1/6 * [harta warisan]
if (D3=0 and D4>0 and D5=0 and D6>0) then G9 =
1/6 * [harta warisan] + [sisa harta warisan]
if (D7>0) then G9=0
Nenek dari ayah (G10)
if (D7>0 and D8>0) then G10=0
if (D7=0 and D8=0) then
G10 = 1/6 * [harta warisan]
Nenek dari ibu (G11)
if (D8>0) then G11=0
if (D8=0) then G11 = 1/6 * [harta warisan]
Saudara laki-laki sekandung (G12)
if (D3>0 or D5>0 or D7>0 or D9>0) then
G12=0
if (D3=0 or D5=0 or D7=0 or D9=0) then
G12 = [sisa harta warisan]
if (D12>0 and D13>0 and D3=0 and D5=0 and D7=0
and D9=0) then
G13=1/3 * sisa
G12=2/3 * sisa
Saudara perempuan sekandung (G13)
if (D13=1 and D12=0 and D3=0 and D5=0 and D4=0
and D6=0 and D7=0 and D9=0) then
G13=1/2 * [harta warisan]
if (D13>0 and D12=0 and D3=0 and D5=0 and D4=0
and D6=0 and D7=0 and D9=0) then
G13=2/3 * [harta warisan]
if (D13>0 and D12>0 and D3=0 and D5=0 and D7=0
and D9=0) then
G13=1/3 * sisa
G12=2/3 * sisa
if (D13>0 and D12=0 and D3=0 and D5=0 and D7=0
and D9=0 and (D16>0 or D17>0)) then
G13 = [sisa harta warisan]
if (D13>0 and D12>0 and D3>0 and D5>0 and D7>0
and D9>0) then G13=0
Saudara laki-laki seayah (G14)
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15.

16.

17.

18.

19.

if (D3>0 or D5>0 or D7>0 or D9>0 or D12>0 or
D13>0) then G14=0
if (D3=0 or D5=0 or D7=0 or D9=0 and D4=0 and
D6=0 and D12=0) then

G14 = [sisa harta warisan]
if (D14>0 and D15>0 and D12=0 and D13=0 and
D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and D7=0 and
D9=0) then

G14=1/3 * sisa

G15=2/3 * sisa
Saudara perempuan seayah (G15)
if (D15=1 and D14=0 and D12=0 and D13=0 and
D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and D7=0 and
D9=0) then

G15=1/2 * [harta warisan]
if (D15>0 and D14=0 and D12=0 and D13=0 and
D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and D7=0 and
D9=0) then

G15=2/3 * [harta warisan]
if (D15>0 and D14=0 and D12=0 and D13=1 and
D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and D7=0 and
D9=0) then

G15=1/6 * [harta warisan]
if (D15>0 and D14>0 and D12=0 and D13=0 and
D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and D7=0 and
D9=0) then

G15=2/3 * sisa

G14=1/3 * sisa
if (D15>0 and D14=0 and D13=0 and D12=0 and
D3=0 and D5=0 and D7=0 and D9=0 and (D4>0 or
D6>0)) then

G15 = [sisa harta warisan]
if (D14>0 and D12>0 and D13>0 and D3>0 and D4>0
and D5>0 and D6>0 and D7>0 and D9>0) then
D15=0
Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung (G16)
if (D16>0 and D15=0 and D14=0 and D13=0 and
D12=0 and D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and
D7=0 and D9=0) then

G16 = [sisa harta warisan]
if (D15>0 and D14>0 and D13>0 and D12>0 and
D3>0 and D4>0 and D5>0 and D6>0 and D7>0 and
D9>0) then G16=0
Anak laki-laki saudara laki-laki seayah (G17)
if (D17>0 and D16=0 and D15=0 and D14=0 and
D13=0and D12=0 and D3=0 and D4=0 and D5=0 and
D6=0 and D7=0 and D9=0) then G17= [sisa harta
warisan]
if (D16>0 and D15>0 and D14>0 and D13>0 and
D12>0 and D3>0 and D4>0 and D5>0 and D6>0 and
D7>0 and D9>0) then G17=0
Paman sekandung (G18)
if (D18>0 and D17=0 and D16=0 and D15=0 and
D14=0 and D13=0 and D12=0 and D3=0 and D4=0
and D5=0 and D6=0 and D7=0 and D9=0) then G18=
[sisa harta warisan]
if (D17>0 and D16>0 and D15>0 and D14>0 and
D13>0and D12>0 and D3>0 and D4>0 and D5>0 and
D6>0 and D7>0 and D9>0) then G18=0
Paman sebapak (G19)
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20.

21,

22,

23.

if (D19>0 and D18=0 and D17=0 and D16=0 and
D15=0 and D14=0 and D13=0 and D12=0 and D3=0
and D4=0 and D5=0 and D6=0 and D7=0 and D9=0)
then

G19= [sisa harta warisan]
if (D18>0 and D17>0 and D16>0 and D15>0 and
D14>0 and D13>0 and D12>0 and D3>0 and D4>0
and D5>0 and D6>0 and D7>0 and D9>0) then
G19=0
Anak laki-laki paman sekandung (G20)
if (D20>0 and D19=0 and D18=0 and D17=0 and
D16=0 and D15=0 and D14=0 and D13=0 and D12=0
and D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0 and D7=0
and D9=0) then

G20= [sisa harta warisan]
if (D19>0 and D18>0 and D17>0 and D16>0 and
D15>0 and D14>0 and D13>0 and D12>0 and D3>0
and D4>0 and D5>0 and D6>0 and D7>0 and D9>0)
then G20=0
Anak laki-laki paman sebapak (G21)
if (D21>0 and D20=0 and D19=0 and D18=0 and
D17=0 and D16=0 and D15=0 and D14=0 and D13=0
and D12=0 and D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0
and D7=0 and D9=0) then G21= [sisa harta warisan]
if (D20>0 and D19>0 and D18>0 and D17>0 and
D16>0 and D15>0 and D14>0 and D13>0 and D12>0
and D3>0 and D4>0 and D5>0 and D6>0 and D7>0
and D9>0) then G21=0
Saudara laki-laki seibu (G22)
if (D22=1 and D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0
and D7=0 and D9=0) then

G22=1/6 * [harta warisan]
if (D22>1 and D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0
and D7=0 and D9=0) then

G22= 1/3 * [harta warisan]
if (D3>0 and D4>0 and D5>0 and D6>0 and D7>0
and D9>0) then G22=0
Saudara perempuan seibu (G23)
if (D23=1 and D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0
and D7=0 and D9=0) then

G23= 1/6 * [harta warisan]
if (D23>1 and D3=0 and D4=0 and D5=0 and D6=0
and D7=0 and D9=0) then

G23= 1/3 * [harta warisan]
if (D3>0 and D4>0 and D5>0 and D6>0 and D7>0
and D9>0) then G23=0

M

V. KESIMPULAN

Penggunaan algortima Forward Chaining mampu
menghasilkan basis pengetahuan pada mesin inferensi yang
dihasilkan, sehingga mengkonversi aturan-aturan hukum
waris ke dalam algoritma if-then-else untuk digunakan dalam
pengembangan  aplikasi sistem pakar, dan dapat
menghasilkan keluaran dalam bentuk rekomendasi yang
diharapkan dalam pembagian harta warisan berdasarkan
hukum Islam.

V.

Dalam penelitian ini
berikut:
Basis pengetahuan yang dihasilkan dalam penelitian ini
diambil dalam kondisi yang sederhana/kasus-kasus yang
biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dalam
perhitungan pembagian harta warisan masih  bisa
dikembangkan lagi sedetil mungkin sesuai dengan aturan
syariah Islam.

SARAN
menghasilkan saran sebagai
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